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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk “pengembangan model 

latihan teknik lanjutan sepakbola untuk usia 13-14 tahun” yang dapat digunakan 

oleh siswa atau atlet usia dibawah 14 tahun. 

Metode penelitian yang digunakan adalah research and Development. 

Langkah-langkah penelitian ini mengadaptasi dari langkah penelitian Sugiyono 

yang diadaptasi menjadi 10 langkah. Uji coba kelompok kecil dilakukan 

terhadap 6 siswa, sedangkan uji coba kelompok besar dilakukan terhadap 14 

siswa dan uji efektifitas dengan 18 siswa, 2 pelatih. Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah lembar evaluasi, dan angket skala penilaian. 

Data hasil evaluasi berbentuk deskriptif kualitatif dan kuantitatif presentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi pengembangan 

model latihan teknik lanjutan sepakbola untuk usia 13-14 tahun layak digunakan 

sebagai pedoman buku latihan teknik lanjutan. Hal ini ditunjukkan dari beberapa 

penilaian yang telah dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan uji coba 

kelompok. Hasil akhir penilaian produk oleh ahli materi menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran dinyatakan “layak” dengan persentase 93% dan hasil akhir 

penilaian produk oleh ahli media menunjukkan “layak”  dengan persentase 95%. 

Pada hasil uji coba kelompok kecil didapatkan hasil “layak” dengan persentase 

79%, dan hasil uji coba kelompok besar diperoleh hasil “layak” dengan 

persentase 82%. hasil uji efektivitas dengan 85 % hasil “layak”. Sehingga 

produk buku dan video layak untuk dipergunakan untuk usia 13-14 tahun.  

 

Kata Kunci: teknik lanjutan sepak bola, 13-14 tahun. 
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THE DEVELOPMENT OF ADVANCED SOCCER TEHCNIQUE MODEL 

FOR AGE 13-14 YEARS OLD 

by:  

Guntur Marta Sima  

Nim: 13602241031 

 

ABSTRACT 

This research aimed to produce a product of “the development of advanced 

soccer technique model for age 13-14 years old” that can be used by students or 

athletes who are under 14 years old. 

The research method used in this research was research and development. 

The steps of this research were adapted from Sugiyono‟s research step which was 

adapted into 10 steps. Small group trials were conducted on 6 students, while 

large group trials were conducted on 14 students and an effectiveness test was 

conducted on 18 students and 2 trainers. The research instruments used to collect 

the data were evaluation sheets or forms and assessment scale questionnaire. The 

data of the evaluation results were in the form of descriptive qualitative and 

quantitative percentage. 

The result showed that the information system from “the development of 

advanced soccer technique model for age 13-14 years old” was worthy of use as 

the guideline book of advanced soccer technique. That result was also shown from 

several assessments conducted by the material expert, media expert, and group 

trials. The final result of the product assessment by the material expert indicated 

that the learning module was “feasible” with a percentage of 93% and the final 

result of the product assessment by the media expert indicated a “feasible” result 

with a percentage of 95%. In the small group trial results obtained a “feasible” 

result with a percentage of 79%, the results of large group trials obtained a 

“feasible” result with a percentage of 82%, and from an effectiveness test results 

obtained a “feasible” result with a percentage of 85%. As for result the book and 

the video as the products of this research worth to be used for age 13-14 years. 

 

Keywords: advanced soccer technique, age 13-14 years old. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini olahraga adalah salah satu hal terpenting dalam 

kehidupan manusia dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari hari baik 

sebagai tontonan, rekreasi, mata pencaharian, kesehatan maupun budaya. Salah 

satu cabang olahraga yang saat ini diminati oleh seluruh lapisan masyarakat 

adalah sepakbola. Hal ini disebabkan karena olahraga sepakbola hanya 

memerlukan peralatan yang sederhana serta dapat mendatangkan kesenangan bagi 

orang lain. 

Permainan sepakbola adalah salah satu permainan yang digemari oleh 

kalangan remaja pada saat ini. Menurut Sajoto, 1988:10 dalam permainan 

sepakbola dibutuhkan kondisi fisik yang baik untuk menunjang keterampilan 

bermain sepakbola seperti kecepatan, kelincahan, daya tahan dan sebagainya. 

Tujuan dari permainan sepakbola adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya 

ke gawang lawan dan mencegah lawan memasukkan bola ke gawang sendiri. 

Untuk dapat bermain dengan baik harus melakukan latihan yang teratur, dan 

berkesinambungan. 

Usia anak di bawah 15 tahun adalah salah satu untuk mengembangkan 

bermain sepak bola. Anak harus berlatih dengan keadaan senang, gembira dan 

menguasai beberapa teknik dalam sepakbola khusunya memvariasi gerakan dari 

teknik dasar. Di  usia 13 tahun sangat dianjurkan anak-anak untuk berkembang 

menuju olahraga yang dimana nantinya tidak hanya materi tentang sepakbola tapi 
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ada juga game game multilateral untuk menunjang tingkat ketrampilan anak. 

Dengan adanya bentuk variasi latihan teknik lanjutan yang sederhana menuju 

kompleks membuat teknik dasar untuk dikembangankan ke lanjutan yaitu dengan 

bola jalan, pressure atau tekanan dari lawan dan akurasi ketepan/ kecepatan bola. 

Disamping itu model model yang telah di variasi akan lebih menarik anak-anak 

untuk bermain sepakbola dan sangat mendukung untuk membentuk karakter 

bermain anak. 

Di mata kuliah pemanduan bakat dan pembinaan usia dini disebutkan bahwa 

adanya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan yaitu yang pertama 

tersedianya atlet potensial, dan individual berbakat. Dengan adanya pembinaan 

usia dini diharapkan berjenjang dan berprestasi. Juga diperlukan peran peran 

pembimbing seperti pelatih yang harus mengetahui karakteristik anak usia dini. 

Dari beberapa pengamatan yang di lakukan khususnya kelompok umur 13-

14 tahun di SSB Triple‟s Kediri, dan Sleman seperti SSB Gelora Muda, SSB 

Kalasan, masih minimnya tentang buku pedoman ataupun buku yang berisikan 

tentang teknik lanjutan, yang masih banyak hanyalah buku tentang teknik dasar 

saja kebanyakan masih dengan teknik yang mendasar dan masih minimnya 

variasi-variasi latihan. Di sekolah sepakbola (SSB) saat ini para pelatih hanya 

memberikan contoh gerakan waktu latihanya saja sehingga ada yang belum 

mempraktekan di rumah.. Teknik dasar hanya teknik yang sederhana tanpa ada 

tahapan kesulitan berbeda dengan teknik lanjutan yang ada dengan faktor 

koordinasi kecepatan, ketepatan, dan kombinasi. Perbedaan dari teknik dasar dan 

lanjutan adalah dengan berbedanya faktor kecepatan dan ketepan bola di imbangi 
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dengan pressure/ tekanan dari jarak lawan dimana teknik lanjutan ini seolah olah 

terjadi dalam keadaan sebernarya di lapangan. penelitian pengembangan teknik 

dasar ini sebelumnya sudah ada yang meneliti dan membuat untuk buku teknik 

dasar bermain sepak bola usia 11-12 tahun yaitu oleh saudara Adib Febrianta 

mahasiswa PKO UNY angkatan 2010, dari penelitian yang sudah ada peneliti 

mencoba membuat penelitian teknik lanjutan yaitu tahapan teknik setelah teknik 

dasar, maka dari beberapa pengamatan peneliti akan mengembangkan dan 

memvariasi pengembangan teknik lanjutan dengan kategori usia 13-14 tahun.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud ingin menyusun model 

latihan sepakbola usia 13-14 tahun melalui buku dan video.  Diharapkanantinya 

buku dan video ini bisa menjadi media pembelajaran anak saat diluar jam latihan. 

Maka dari itu peneletian ini peneliti mengambil judul ” Pengembangan Model 

Latihan Teknik Lanjutan Sepakbola Untuk Usia 13-14 tahun. 

B.  Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka masalah 

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Minimnya buku tentang teknik lanjutan sepakbola. 

2. Video teknik lanjutan yang masih minim. 

3. Para pelatih dan anak rata-rata belum mempunyai pedoman tentang teknik 

lanjutan sepakbola usia 13-14 tahun. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini akan dibatasi, yaitu terbatas pada buku model latihan 

teknik lanjutan sepakbola usia 13-14 tahun. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

maka permasalahan disini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengembangan Model Latihan Teknik Lanjutan 

Sepakbola Untuk Usia 13-14 Tahun ?  

2. Bagaimana Efektivitas  Buku dan Video ? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan yaitu menghasilkan produk berupa 

buku dan video tentang teknik lanjutan sepakbola untuk anak usia 13-14 tahun. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk  yang dihasilkan untuk memecahkan masalah tersebut berupa buku 

dan video model latihan teknik lanjutan  sepakbola untuk perkembangan usia 13-

14 tahun. dengan spesifikasi isi buku dan video sebagai berikut : 

1. Model latihan teknik lanjutan sepak bola. 

2. Buku dan Video untuk usia 13-14 tahun. 

3. Buku berukuran A5 menggunakan font 18-20pt. 

4. Jenis Cover Ivory 210 dan isi Matte Papper 120 

5. Video berdurasi 15 menit. 

6. Berisi materi latihan passing, kontrol, dribbling, shooting, dan heading 

G. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Di lingkungan sekolah ataupun SSB (sekolah sepk bola ) saat ini cukup 

banyak  yang mempunyai buku tentang materi latihan dasar sepakbola, dan 

minimnya buku atau video tentang teknik lanjut dalam sepakbola yaitu para 
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pelatih dan guru masih mempraktikan langsung gerakan tersebut dalam materi 

latihan. Di sisi lain dari pengamatan dan wawancara beberapa anak juga belum 

pernah mengerti atau mempunyai buku teknik lanjutan sepakbola.  

Bagi  SSB dan Sekolah 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas motode-motode dalam melatih 

sepakbola. 

2. Manfaat buku dan video yang mudah dipelajari dan langsung di latihkan di 

lapangan. 

3. Menambah variasi latihan teknik . 

Bagi wali murid  

1. Diharapkan orangtua bukan hanya sekedar tahu tentang sepak bola tapi juga 

lebih mendalami dan mendidik anak anaknya yang mau atau berkeinginan 

untuk bermain sepakbola 

Bagi Anak 

1.  Dapat memberikan pengetahuan yang luas melalui buku dan video yang akan 

dipelajari. 

2. Membuat anak lebih kreatif dan mempunyai improvisasi untuk melakukan 

teknik-teknik lanjutan yang sudah di variasi. 

3.  Dapat di pelajari di luar jam latihan. 

Bagi Peneliti 

1. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan baru sebagai bekal masa depan yang lebih baik. Dan dapat 

menerapkandi kalangan masyarakat yang ingin belajar sepakbola. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Model latihan teknik lanjutan sepakbola usia 13-14 tahun untuk 

mepermudah bermai sepakbola. 

2. Dengan model latihan variasi teknik lanjutan diharapkan meningkatkan 

kemampuan bermain sepabola. 

Keterbatasan 

1.   Latihan ini terbatas hanya model latihan teknik lanjutan. 

2.   Peneliti hanya membatasi beberapa variasi materi latihan. 

3.   Videonya hanya berdurasi singkat  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 Kajian teori dalam penelitian ini membahas mengenai hakikat 

pengembangan, multimedia, buku, video, latihan, teknik sepak bola, profil 

sepakbola. Kajian teori ini membahas teori, pengertian, defenisi, konsep-konsep 

kerangka pikir, dan variable-variabel yang relevan. Adapun penjelasan-penjelasan 

dari teori tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Hakikat Pengembangan 

Menurut Sugiyono (2011:407) menyatakan metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 

di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk 

tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa 

multy years). Penelitian Hibah Bersaing, adalah penelitian yang menghasilkan 

produk, sehingga metode yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan. 

Dikemukakan oleh Nusa Putra (2011:72). Pengembangan merupakan 

penggunaan ilmu atau pengatuan teknis dalam rangka memproduksi bahan baru 

atau peralatan, produk dan jasa yang ditingkatkan secara substansial untuk proses 

atau sistem baru, sebelum dimulainya produksi komersial atau aplikasi komersial, 

http://masbied.com/2009/12/28/dewi-cinta-sebuah-persembahan-di-akhir-tahun/
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atau untuk meningkatkan secara substansial apa yang sudah diproduksi atau 

digunakan.  

2. Hakikat Multimedia 

Multimedia memiliki berbagai pengertian. Istilah multimedia berawal dari 

teater, bukan computer. Pertunjukan yang memanfaatkan lebih dari satu medium 

sering kali disebut pertunjukan multimedia mencakup video, synthesizes band, 

dan karya seni manusia sebagai bagian dari pertunjukan (Suyanto. 2005:19). 

Multimedia secara umum merupakan kombinasi 3 elemen. Yaitu suara, gambar, 

dan teks (Mc Cormick dalam Sofyan. 2008:2). Multimedia adalah kombinasi dari 

paling sedikit 2 media input atau output dari kata. Media ini dapat audio (suara, 

musik). animasi, video, teks, grafik, dan gambar (Turban dalam Sofyan. 2008:2). 

Multimedia merupakan alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan 

intraktif yang mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio, dan gambar video 

(Hofstetter dalam Sofyan. 2008:2).  

Keberadaan multimedia sangat dibutuhkan pada zaman sekarang karena 

teknologi di zaman sekarang dan yang akan dating akan sangat canggih lagi. 

Menurut Suyanto (2005:21). Multimedia ini penting karena salah satunya dipakai 

sebagai alat untuk bersaing perusahaan. Disamping itu multimedia di kalangan 

olahraga khususnya sepak bola sangatlah penting untuk memudahkan para pelatih 

dan atlet untuk memperbanyak pengetahuan entah itu di bidang teknik maupun 

non teknik. 
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3. Hakikat Buku 

a. Arti Karteristik  Buku 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian buku sendiri 

adalah lembar-lembar kertas yang berjilid atau beberapa helai kertas yang terjilid 

(berisi tulisan untuk dibaca atau halaman halaman kosong untuk ditulis). Buku 

panduan adalah buku yang berisikan keterangan dan petunjuk yang disesauikan  

dengan alur yang disesuaikan  dengan alur untuk melakukan, melaksanakan,, 

menjalankan sesuatu agar lebih efektif dan efisien. 

b. Pengembangan Kerangka Buku 

Mengembangkan kerangka buku harus sesuai dengan judul buku yang telah 

ditetapkan. Karena dengan begitu kerangka akan lebih jelas dan tepat pada sasaran 

higga buku dapat terselesaikan dengan baik. Kerangka buku merupakan gambaran 

pada peta isi buku yang akan ditulis, yang dirancang sebelum petulis memulai 

menulis. Kerangka  ini merupakan garis besar buku yang didasarkan pada 

pemikiran dan  kepada calon pembaca apa yang dijabarkan secara garis besar 

melalui bab-bab atau bagian-bagian yang merupakan pendukung judul buku. Hal 

yang perlu dipertimbangkan pula adalah rambu-rambu penyusunan kerangka, 

kerangka tulisan haruslah memperhatikan hal-hal berikut : 

1) Kerangka merupakan gambaran umum isi buku yang berupa judul-judul bab 

dan sub-subnya 

2) Setiap judul bab dan subnya harus relevan, serta mendukung topik dan judul 

buku. 
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3) Judul-judul bab dan sub-subnya saling mengikat, tetap tida tumpang tindih 

(overlaping) 

4) Judul-judul bab dan sub-subnya disusun secara kronologis sesuai dengan 

urutannya secara bertahap, mulai dari bagian yang paling mudah berkembang, 

sampai kebagian yang semakin sulit; mulai dari bagian yang paling umum, 

sampai                                                                                                                                                                                                                                                                              

ke baian spesifik. 

5) Pengulangan kata atau firasa sebaiknya dihindari agar tulisan tidak 

membosankan, tetapi terlihat kreatif dan banyak ide. 

6) Judul dan sub-subnya tidak diberi garis bawah, tanda petik dan tanda tanya 

7) Penggunakan istilah-istilah teknis (jargon) yang menyulitkan pembaca perlu 

dihindari. Sebagai gantinya, gunakanlah istilah umum yang dipakai sehari-hari 

8) Judul bab berupa kata berupa frasa (bukan kalimat) dan ditulis dengan 

konsisten. 

4. Hakikat Video 

Menurut Amir Fatah (2008:4) video merupakan sajian gambar dan suara 

yang ditangkap oleh sebuah kamera, yang kemudian disusun ke dalam urutan 

frame untuk dibaca dalam satuan detik. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008:1530) 

Menurut Hasan Alwi (2000:1261). Video adalah bagian yang memancarkan 

gambar pada pesawat televisi reakaman gambar hidup atau progam televise untuk 

ditayangkan.  
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5. Hakikat Latihan 

a. Pengertian Latihan 

Latihan merupakan suatu proses perubahan kea rah yang lebih baik, 

mencakup kemampuan fisik, kemampuan fungsional organ tubuh, dan kualitas 

psikis. Pengertian latihan dalam terminology asing sering disebut dengan 

training, exercaise, practice (Djoko Pekik Irianto. 2009:1). Dalam Bahasa 

inggris kata-kata tersebut memiliki makna yang berbeda-beda, sedaangkan dalam 

istilah Bahasa Indonesia kata-kata tersebut mempunyai arti yang sama yaitu 

Latihan. Dari beberapa istilah diatas dijelaskan bahwa training adalah penerapan 

dari suatu perencanaan utuk meningkatkan kemampuan berolahraga yang 

berisikan materi teori dan praktek. Exercise adalah perangkat utama dalam 

proses latihan harian untk meningkatkan kualitas fungsi sistem organ tubuh 

manusia. Practice adalah aktivitas untuk meningkatkan ketrampilan (kemahiran) 

berolahraga dengan menggunakan berbagai peralatan sesuai tujuan dan 

kebutuhan cabang olahraganya (Sukadiyanto. 2002: 5-6). 

Menurut Sukadiyanto (2011:1) menyatakan latihan merupakan suatu proses 

perubahan ke arah yang lenih baik, yaitu untuk meningkatkan kuaitas fisik, 

kemampuan fungsional tubuh, dan kualitas psikis anak latih. Oleh karena itu 

latihan merupakan bagian penting  bagi seorang atlet. 

Menurut Sukadiyanto (2011:7) menyatakan tugas utama dalam latihan 

adalah menggali, menyusun, dan mengembangkan konsep berlatih melatih 

dengan memadukan antara pengalaman praktis dan pendekatan keilmuan, 
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sehingga proses berlatih melatih dapat berlangsung tepat, cepat, efektif, dan 

efisien. Untuk itu prose latihan tersebut selalu bercirikan antara lain : 

1) Suatu proses untuk mencapai tingkat kemampuan yang lebih baik dalam 

berolahraga , yang memerlukan waktu terentu (pentahapan) serta memerlukan 

perencanaan yang tepat dan cermat. 

2) Proses latihan harus teratur dan bersifat progresif. Teratur maksudnya latihan 

harus dilakukan secara ajeg, maju, dan berkelanjutan (kontinyu). Sedingkan 

bersifat  maksudnya materi latihan diberikan dari yang mudah yang sukar, dari 

yang sederhana ke yang lebih sulit (kompleks), dan dari yang ringan ke yang 

lebih berat. 

3) Pada setiap satu kali tatap muka (satu sesi atau satu unit latihan) harus 

memiliki tujuan dan sasaran. 

4) Materi latihan harus berisikan materi teori dan praktek, agar pemahaman dan 

penguasaan ketrampilan menjadi rlatih permanen. 

5) Menggunakan metode tertentu, yaitu cara paling efktif yang direncanakan 

secara bertahap dengan memperhitungkan faktor kesulitan, kompleksifitas 

gerak, dan penekanan pada sasaran latihan. 

b. Komponen Latihan 

Menurut Sukadiyanto (2011:25) menyatakan, komponen latihan merupakan 

kunci atau hal penting yang harus dipertimbangkan dalam menentukan dosis dan 

beban latihan. Selain itu komponen latihan sebagai patokan dan tolak ukur yang 

sangat menentukan untuk tercapai tidaknya suatu tujuan dalam sasaran latihan 

yang telah disusun dan dilaksanakan. 



13 

 

Adapun beberapa macam komponen latihan beserta pengrtianya adalah 

sebagai berikut : 

1)  Intensitas  

Intensitas adalah ukuran yang menunjukan kualitas (mutu) suatu rangsang 

atau pembebanan 

2) Volume 

Volume adalah ukuran yang menunjukan kualitas (jumlah) sutau 

rangsang dan pembebanan. 

3) Recovery 

Recovery adalah waktu istirahat yang diberikan pada saat antar set atau 

antar repetisi (ulangan). 

4) Interval 

Interval adalah waktu istirhata yang diberikan pada saat antar serri, sirkuit 

atau sesi per unit laihan. 

5) Repetisi  

Repetisi adalah jumlah ulangan yang dilakukan untuk setiap butir  atau 

item latihan. 

6) Set  

set adalah jumlah ulangan untuk satu jenis butir latihan. 

7) Seri atau Sirkuit 

Seri adalah ukuran keberhasilan dalam menyelesaikan beberapa 

rangkaian butir latihan yang berbeda 
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8) Durasi 

Durasi adalah ukuran yang menunjukan lamamnya waktu pemberian 

rangsang (lamanya waktu latihan. 

9) Densitas  

Densitas adalah ukuran yang menunjukan kecepatan pelaksanaan suatu 

perangsangan atau pembebanan. 

10)  Frekuensi  

Frekuensi adalah jumlah latihan yang dilakukan dalam periode waktu 

tertentu (dalam satu minggu) 

11) Sesi atau Unit 

Sesi adalah jumlah materi progam latihan yang disususn dan yang harus 

dilakukan dalam satu kali pertemuan (tatap muka). 

Sumber Sukadiyanto (2011: 26-32) 

6. Hakikat Sepakbola 

a. Permainan Sepakbola 

Menurut Subagyo Irianto (2010:1), sepak bola adalah permainan yang 

dilakukan dengan cara menyepak bola, bola disepak kian kemari untuk 

diperebutkan di antara pemain yang mempunyai tujuan untuk memasukan bola ke 

dalam gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri jangan sampai 

kemasukan. Selain itu, sepak bola adalah permainan beregu, masing-masing regu 

terdiri dari sebelas pemain. Dan salah satunya penjaga gawang (Sucipto 2000:7).  

Selanjutnya kedua tim ini bertanding dalam dua babak masing-masing lamanya 45 



15 

 

menit, ditambah dengan waktu tambahan untuk mengganti waktu yang terpakai 

saat terjadi pelangaran selama pertandingan (Clive Gifford, 2002:10).  

Menurut Agus (2008:10) sepakbola adalah olahraga yang memainkan bola 

dengan kaki. Tujuan utama dari permainan ini adalah mencetak gol sebanyak 

banyaknya sesaui ketentuan yang telah ditetapkan. Sepak bola merupakan cabang 

olahraga yang sangat populer di dunia  yang disigkat FIFA (Federation 

International The Football Assosiation). Di Indonesia , organisasi yang 

menangungi sepak bola ialah PSSI (Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia). 

PSSI berdiri pada tanggal 19 April 1930. Permainan sepak bola dimainkan oleh 

dua regu setiap regunya terdiri atas 11 orang pemain termasuk penjaga gawang. 

Permainan sepa bola dibantu dengan wasit dan dua hakim garis lama. Lama 

permainan sepak bola adalah 2x45 menit dengan istirhat 15 menit. Lapangan 

empat persegi panjangna tida boleh 120 meter dan tida boleh kurang 90 meter, 

sedang lebar tidak boleh lebih dari 90 meterdan tida boleh kurang 45 meter( 

dalam pertandingan internasional panjangnya lapangan tidak boleh dari 110 meter 

dan tidak boleh kurang dari 100 meter, sedang lebarnya tidak lebih  75 meter dan 

tida boleh kurang dari 64 meter ). Maka dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa sepak bola adalah olahraga beregu dimana setiap tim berisikan 11 pemain  

termasuk penjaga gawang dan ada dua babak dimana masing-masing babak 

berisikan waktu bertanding 45 menit, dan tujuan dari olahraga sepak bola adalah 

memasukan bola ke gawang lawan tanpa kemasukan bola ke gawang sendiri. 
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c. Teknik Dasar Sepakbola 

Teknik adalah suatu proses gerakan dan pembuktian dalam praktek dengan 

sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga. 

Sedangkan teknik dasar adalah gerakan yang dilakukan pada lingkungan atau 

sasaran yang sederhana (Djoko Pekik Irianto 2002:80). Dari pengertian diatas 

dapat diartikan bahwa teknik dasar sepak bola adalah gerakan yang mendasar 

pada lingkungan atau sasaran yang sederhana dalam sepak bola. 

Herwin 2004. (dalam Edi Santosa. 2013:37) menyatakan bahwa teknik dasar 

dalam permainan sepak bola terdapat dua kategori yaitu teknik dasar tanpa bola, 

dan teknik dasar dengan bola. Teknik dasar tanpa bola dalam permainan sepak 

bola adalah berlari dengan langkah pendek, berjalan, berjingkat, melompat, 

meloncat, berguling, berputar, berbelok, berbalik, dan berhenti tiba-tiba. Teknik 

dasar dengan bola meliputi ballfeeling, passing, shooting, driblling, 

stoping/controlling, heading, feinting, tackling/shielding, throw-in, dan goal 

keeping.  

Pemain yang memilik teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung 

dapat bermain sepak bola dengan baik pula (Sucipto. 2000:17). Dalam berlatih 

teknik dasar sebanyak mungkin setiap pemain menyentuh bola. Menurut Timo 

Scheunemann. (2008:26). Progam latihan modern begitu mementingkan 

mengolah bola karena semakin sering dan lama teknik seorang pemain diasah 

semakin baik. Hal tersebut berlaku untuk semua pemain terlebih pemain usia dini. 
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d. Teknik Lanjutan Sepakbola 

Menurut Robert koger (2007: 13) ada tiga jenis teknik dalampermainan 

sepakbola yang harus diajarkan kepada pemain. Istilah yang digunakan untuk 

menyebutkan teknik sangat bervariasi dan berbeda-beda, khusus materi ini 

singkatan FIG agar mudah di ingat. Berikut ini definisinya singkatan tersebut : 

1. Foundation (F) atau Teknik Dasar 

Teknik-teknik yang tergolong sebagai fondation (dasar) tersebut merupakan 

menu latihan yang palig mendasar atau paling rendah tingkatannya. Latihan 

teknik itu ditujukan untuk pengembanganketrampilan dasar yang diperlukan oleh  

semua pemain, namun menu latihan itu tidak ditujukan untuk menghadapi kondisi 

pertandingan yang sesungguhnya. Membangun dasar yang kokoh adalah 

keharusan. Layaknya orang membangu rumah, semakin kuat fondasinya maka 

semakin besar dan bervariasi  ukuran dan bentuk bangunan yang dapat 

didirikannya. Jadi ketrampilan dasar seperti itu jelas sangat dibutuhkan oleh para 

pemain. 

2. Intermediate (I) Teknik Lanjutan 

Ini merupakan teknik lanjut atau tingkat menengah yang diperlukan untuk 

menciptakan relevansi antara ketrampilan dasar dengan ketrampilan bermain yang 

sesungguhnya. Teknik-teknik ini bukanlah teknik bermain yang sesungguhnya, 

namun merupakan  dasar yang diperlukan untuk mengembangkan ketrampilan 

bermain yang sebernarnya. 
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3. Game (G) Teknik Bermain 

Ketrampilan sepakbola yang sesungguhnya, yang diperlukan oleh setiap 

pemain sebelum mereka benar benar bertanding melawan tim lain. Teknik 

permainan ini merupakan cara membawakan diri di dalam pertandingan yang 

sesungguhnya. Beritahukan kepada pemain tentang teknik atau ketrampilan yang 

akan anda ajarkan dan berikan alasan kepada pemain mengapa itu harus dilakukan 

dan apa saja manfaatya bagi pemain. 

Pada dasarnya teknik dapat dibedakan berdasarkan tuntutan atau kebutuhan 

suatu cabang olahraga. Salah satu elemen yang membedakan aktivitas cabang 

olahraga adalah teknik atau ketrampilan motorik yang diperlukan (Bompa Tudor, 

1994). Berdasarkan tingkat penguasaan seseorang terhadap suatu teknik dalam 

olahraga dapat dibedakan atas tiga tingkatan yaitu : 

1. Teknik dasar  

Teknik dasar adalah suatu teknik dimana proses melakukan gerakan 

merupakan fondamen dasar, gerakan dilakukan dalam kondisi 

sederhana dan mudah. Gerakan teknik dasar secara keseluruhan, 

tetapi masih dengan tingkat kesulitan gerkan yang rendah. 

2. Teknik lanjutan / menengah  

Teknik lanjutan adalah suatu teknik dimana dalam melakukan 

gerakan menuntut menggunakan kecepatan, kekuatan, kelincahan, 

dan koordinasi yang lebih tinggi daripada teknik dasar.   
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3. Teknik tinggi  

Teknik tinggi adalah suatu teknik dimana dalam melakukan proses 

gerakan menuntut tempo yang tinggi, koordinasi, keseimbangan, 

ketepatan yang tinggi serta gerakan tersebut sulit, simultan dalam 

kondisi yang sangat berat. 

Tingkatan teknik dalam olahraga dibedakan berdasarkan kebutuhan suatu 

cabang olahraga. Teknik dasar seringkali disebut dengan gerakan yang sederhana 

tanpa ada tingkat kesulitan. Menurut Bompa & Haff (2009) setiap cabang 

olahraga mempunyai suatu standart model teknik tertentu. Misalnya dalam 

sepakbola teknik dasar sering diajarkan pada suatu atlet dengan gerakan yang 

sederhana, tanpa ada tekanan dari lawan atau jarak lawan, tingkat kesulitan 

gerakan, kecepatan dan ketepatan saat bola bergulir. Contoh dalam permainan 

atau padasaat latihan yaitu gerakan passing dengan bola diam tanpa ada lawan, 

gerakan kontrol bola diam atau jalan tanpa adanya pressure dari lawan. Teknik 

lanjutan adalah suatu teknik dimana dalam melakukan gerakan menuntut 

menggunakan kecepatan, kekuatan, kelincahan, dan koordinasi menggambarkan 

dalam kondisi dilapangan atau keadaan sebernarya. Ciri dari teknik lanjutan 

adalah teknik kombinasi dengan kecepatan, akurasi dan jarak meliputi passing, 

kontrol, dribbling, shooting, dan heading dalam keadaan yang sebenarnya. Contoh 

dalam sepakbola yaitu melakukan kontrol bola balik badan dengan adanya 

tekanan atau pressure dari lawan, kombinasi passing dengan kecepatan bola dan 

pergerkan pemain yang akan melakukan passing atau peerima passing.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik lanjutan sepakbola 

adalah rangkaian dari teknik dasar sepakbola yang berkelanjutan dengan 

menuntut kecepatan, ketepatan akurasi dan koordinasi dimana keadaan pemain 

melakukan gerakan latihan yang berkaitan langsung dalam kejadian sebenarya 

dilapangan. 

7. Pofil Sekolah Sepakbola 

Dalam cabang olahraga sepakbola terdapat pembinaan atlet atau siswa dari 

usia dini menuju remaja di sebuah sekolah sepakbola yaitu (SSB) disini para atlet 

atau siswa diberikan beberapa pelajaran tentang bermain sepakbola yang baik dan 

benar berupa teknik, taktik, dan diluar teknik dan taktik ada pendidikan karakter 

kedisiplinan, tanggung jawab sebagai bekal menjadi pemain bola professional 

nantinya. Selain itu keberadaan SSB berperan dalam membentuk kondisi fisik 

dasar sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Menurut Subagyo Irianto (2012:22). Sekolah Sepakbola merupakan basic 

pembinaan sepakbola di Indonesia yang tidak boleh diabaikan. Pembinaan yang 

dilakukan sejak awal sangat menentukan masa depan prestasi pesepakbola pada 

saat memasuki usia senior. Oleh karena itu tahap pembinaan pada usia dini sangat 

penting dalam sepakbola. 

Peran pelatih sangat dominan dalam pembinaan sepakbola usia dini. Pada 

hakikatnya keberhasilan atau kegagalan pembinaan pemain usia dini sangat 

tergantung dari kemampuan pelatih. Untuk itu kualitas pembinaan di tingkat 

dasar Sekolah Sepakbola (SSB) harus diperhatikan secara serius, teliti dan 
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cermat terutama pada penguasaan gerak teknik dasar yang dianjurkan oleh 

pelatih (Subagyo Irianto. 2010:22). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Skripsi oleh Adib Febriantatahun 2014Program Studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga, Uiversitas Negeri Yogyakarta dengan judul „„Penyusunan Video 

Tutorial Teknik Dasar Sepak Bola Untuk Usia Dini”. Hasil penelitian ini 

berupa produk  video tutorial dan buku panduan untuk usia 11-12 tahun.  

2. Skripsi oleh Erfiyanto Dwi Nugroho tahun 2016 Program Studi Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga, Universita Negeri Yogyakarta dengan judul 

„„Pengembangan Alat Pelontar Bola ”. Hasil penelitian ini berupa produk alat 

pelontar bola untuk sepak bola. 

C. Kerangka Berfikir 

Buku dan Video teknik lanjutan sepak bola  untuk usia 13-14 tahun 

dimaksudkan untuk memudahkan Siswa dalam menambah  jam latihan sendiri 

dirumah atau pada waktu diluar jam latihan di SSB. Begitupun dengan wali atau 

orang tua siswa yang akan mengetahui beberapa variasi latihan teknik lanjutan 

yang akan dilakukan anak untuk latihan diluar jam latihan. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian secara umum, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah buku dan video teknik lanjutan sepakbola untuk ku 13-14 tahun yang 

digunakan valid? 
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2. Apakah buku dan video teknik lanjutan sepakbola untuk ku 13-14 tahun layak 

digunakan? 

3. Apakah buku dan video teknik lanjutan sepakbola untuk ku 13-14 tahun 

efektif untuk digunakan? 

4. Bagaimana Pengembangan buku dan video teknik lanjutan sepakbola untuk 

ku 13-14 tahun? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian danpengembangan Research and 

Developmen). Menurut Sugiyono (2011:297) metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yan digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan 

pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang adminitrasi, 

pendidikan, dan sosial lainya yang masih rendah. 

Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan penelitian berbasis model 

pengembangan. Hasil temuan dari penelitian tersebut digunakan untuk merancang 

produk dan prosedur baru yang selanjutnya secara sistematis diuji di lapangan, 

dievaluasi dan disempurnakan. Produk tersebut diharapkan dapat memenuhi 

kriteria efektif, bermutu, memenuhi standar, dan valid. Produk yang sudah ada 

seringkali tidak sesuai dengan kenyataan. Perlu ada pengembangan produk supaya 

mengikuti perkembangan zaman. Dalam hal ini, pengembangan dilakukan untuk 

memperoleh terobosan untuk mengembangkan tes daya tahan berbasis android 

agar alat yang dikembangkan lebih praktis, ekonomis, efesien, dan bermanfaat 

bagi kemajuan dalam bidang teknologi olahraga.  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang diguanakan dalam penelitian ini 

mengguanakan metode Research and Development ( R&D). Menurut Sugiyono 
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( 2012: 409), langkah-langkah penelitian  dan pengembangan ditunjukan pada 

gambar berikut.     

 

Gambar 1. Langkah-langkah Metode R&D 

1. Potensi dan Maslah 

Mengobservasidari SSB usia 13-14 tahun di kediri dan sleman.Guna 

mengumpulkan beberapa pengumpulan data nantinya. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa hasil wawancara dari pelatih dan anak. SSB Gelora 

Muda, dan SSB Triple‟s 

3. Desain Produk 

Tahap ini berupa prencanaan, meliputi pembuatan desain produk, penyusunan 

materi latihan, peneliti melakukan konsultasi kepada ahli materi atau pakar 

dosen dalam bidang sepak bola, dan pengambilan gambar.  
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4. Validasi Desain 

Tahap selanjutnya dilakukan uji validasi oleh materi dibidang sepak bola yaitu 

Bapak Nawan Primasoni, S.Pd.Kor.,M.Or dan ahli media Bapak Faidillah 

Kurniawan, S.Pd.Kor.,M.Or.  

5. Revisi Desain 

Berdasarkan validasi ahli, selanjutnya hasil revisi produk tahap pertama 

digunakan dalam uji coba kelompok kecil. 

6. Uji Coba Produk 

Uji coba ini dimaksudkan untuk memperoleh berbagai masukan maupun 

koreksi tentang produk yang dihasilkan. Uji kelompok kecil dengan subjek 6 

orang kelompok umur 13-14 tahun. 

7. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji coba sebelumnya akan dilakukan revisi produk jika 

produk masih kurang memuaskan. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian kelompok besar yaitu untuk mengetahui seberapa niali 

untuk produkbuku yang sudah di revisi, subjek menggunakan 14 orang 

kelompok umur 13-14 tahun. 

9. Produk Akhir 

Berupa produk yang sudah di validasi oleh para ahli materi dan media. Yaitu 

berupa Model Teknik Lanjutan Sepak Bola Usia 13-14 tahun. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaanakan dilakukan di Lapangan Gadingan jalan Kaliurang 

Km 9.8 Gentan, Ngagglik, Sleman, Yogyakarta . Waktu pelaksanaan bulan Juni- 

Juli 2017. 

D. Uji Coba Produk 

Uji Coba Produk ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 

menggolongkan dua subjek uji coba: 

1. Subjek Uji Coba Ahli 

a. Ahli Materi 

Ahli materi yang dimaksudkan disini adalah orang yang ahli dalam 

bidangnya ataupun pelatih/dosen/pakar dalam olahraga sepak bola. Yaitu dengan 

Bapak Nawan Primasoni, S.Pd.Kor.,M.Or 

b. Ahli Media 

Ahli media yang dimaksudkan adalah orang yang ahli media maupun 

dosen/pakar di bidangnya yaitu dalam urusan media atau teknologi. Yaitu dengan 

Bapak Faidillah Kurniawan, S.Pd.Kor.,M.Or 

2. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba kelompok kecil 6 orang usia13-14 tahun, kelompok besar 

14 orang usia 13-14 tahun, dan uji efektifitas 20 orang dari SSB Triple‟s. 

2. intrumen Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2013:142), angket merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. 
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Menurut Sugiyono (2012:172) jenis-jenis angket menurut bentuknya dibagi 

tiga, yaitu (1) Angket pilihan ganda, (2) Check list (3) Skala bertingkat(rating 

scale). Oleh Erfiyanto Dwi Nugraha (2017 :27) 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengetahui hasil penelitian 

yang dilakukan. Teknik dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa 

kualitatif yang bersifat penilian berupa saran dan masukan dan kuantitatif 

yang bersifat penelian menggunakan angka. Efriyanto Dwi Nugraha 

(2017 :28). 

        Rumus perhitungan kelayakan menurut Sugiyono (2013:559) adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

Keterangan : 

SH : Skor Hitung 

SK : Skor Kriteria/ Skor Ideal 

Hasil perhitungan data selanjutya dibuat dalam bentuk presentase dengan 

dikalikan 100%. Setelah diperoleh dengan rumus tersebut, selanjutnya kelaykan 

buku pintar  dalam penelitian pengembangan ini digolongkan dalam empat 

kategori kelayakan dengan menggunakan Skala berikut : 

 

S H 

RUMUS : 

                        S K 
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Tabel 1. Kategori Kelayakan Menurut Arikunto (1993:210) 

        Skor dalam Presentase         Kategori Kelayakan 

               < 40 %   Tidak Baik / Tidak Layak 

           40 % -55 %   Kurang Baik / Kurang Layak 

           56 % - 75 %   Cukup Baik / Cukup Layak 

           76 % - 100 %   Baik / Layak 

 

Angket yang digunakan dalam penilitian adalah angket penilaian atau 

tanggapan dalam bentuk jawaban dan keterangan penilaian, yaitu.  

1 : Tidak Baik / Tidak Layak 

2: Kurang Baik / Kurang Layak 

3: Cukup Baik / Cukup Layak 

4 : Baik / Layak 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 
 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

1. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian 

a. Deskripsi lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SSB Gelora Muda merupakan Sekolah Sepak 

Bola yang beralamatkan di Jl. Kaliurang 9.8 Km, Ngagglik, Sleman, 

Yogyakarta.   

b. Deskripsi waktu penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Awal Juli 2017, dan terselesaikan pada 

bulan Agustus 2017. Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data 

informasi dan masalah dilapangan, mengembangkan produk, uji coba skala 

kecil, dan uji coba skala besar serta uji efektifitas. 

c. Deskripsi subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa SSB Gelora Muda Ku 13-14 tahun 

dan SSB triple‟s.  

Desain dan Realisasi 

Hasil dari desain yang dilakukan adalah buku dan video teknik lanjutan sepak 

bola untuk kelompok umur 13-14 tahun. Meliputi teknik passing, kontrol, 

driblling, shooting, dan heading yang sudah di variasi dari gerakan teknik 

dasar sebelumnya. 
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Produk Awal  

1). Tampilan Buku  

Biografi  

 

Gambar 2. Tampilan Biografi 

Cover Shooting 

 

Gambar 3. Cover Shooting 
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Cover Dribbling  

 

Gambar 4. Cover Driblling 

Cover Heading  

 

Gambar 5. Cover Heading 
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Materi Dribbling Kombinasi 

 

Gambar 6. Driblling 

Tampilan Video 

 

Gambar 7. Cover Tampilan Video 
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B. Hasil Validasi 

Melakukan validasi produk kepada para ahli yang berkompeten 

dibidangnya. Validasi desain produk awal dalam hal ini adalah ahli materi 

dan ahli media. 

Produk awal dalam penelitian ini adalah berupa buku dan video teknik 

lanjutan sepak bola ku 13-14 tahun. oleh ahli. Validator desain produk tersebut 

adalah: (1) Nawan Primasoni, M.Or., sebagai ahli dalam bidang ahli materi, (2) 

Faidillah Kurniawan, M.Or., sebagai ahli bidang media. 

 Adapun hasil validasi desain dan masukan validator ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil Validasi  Ahli Materi 

Dari hasil validasi ahli materi dapat disimpulkan bahwa perbandingan di 

tahap pertama dan tahap kedua validasi ahli materi dimana tahap pertama validasi 

ahli materi didapatkan skor 22 dari skor maksimal 44 dan presentase yg diperoleh 

50 % dimana skor tersebut termasuk kategori kurang layak disampinmg itu, ada 

beberapa masukan dari ahli materi untuk memperbaiki di validasi tahap kedua, 

masukan tersebut diantaranya adalah menghilangkn teknik yang mendasar, buat 

semacam keadaan yang sebenarnya di lapangan dan memperbaiki peregerakan. 

Setelah itu penulis  merevisi produk untuk di ajukan lagi kepada ahli materi di 

tahap validasi yang kedua, di tahap ini didapatkan skor 41 dari skor maksimal 44 

dengan presentase 93,18 dimana kategori tersebut masuk dalam kategori layak. 

Disamping itu ada masukan dan saran dari ahli materi terkait gambar pergerakan 
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yang sudah di benarkan. Dan siap untuk di uji cobakan. Berikut tabel hasil 

penilaian dari ahli materi tahap satu dan dua. 

Tabel 2. Penialian skor awal dan akhir ahli materi 

No Pertanyaan  Skor Penilaian 

Awal 

Ket  Skor Penilaian 

Akhir 

Keteranga

n  

  1 2 3 4  1 2 3 4  

1 Materi yang dipilih sesuai 

untuk anak 13-14 tahun 

  √      √  

2 Penulisan nama materi 

sudah benar 

 √       √  

3 Materi teknik lanjutan 

sepak bola dapat 

disampaikan melalui buku 

dan video 

 √      √   

4 Teknik lanjutan passing 

dengan 8 item sudah 

benar 

 √       √  

5 Teknik lanjutan kontrol 

sudah benar 

 √       √  

6 Teknik lanjutan driblling 

sudah benar 

 √       √  

7 Teknik lanjutan shooting 

sudah benar 

 √       √  

8 Teknik lanjutan heading 

sudah benar 

 √       √  

9 Materi buku dan video 

sudah mampu 

merangsang siswa untuk 

belajar aktif dan mandiri 

 √      √   

10 Variasi dalam materi √    Hilang

kan 

teknik 

mendas

ar  

  √  Sudah 

revisi  

11 Kalimat cara melakukan/ 

petunjuk melakukan 

sudah benar 

 √       √  

Jumlah  1 18 3  Kurang 

Layak 

  9 32  

Layak  
Total skala 22 41 

Aspek kriteria  44 44 
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2. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media tahap pertama dengan menggunakan tiga aspek yaitu 

aspek fisik, aspek desaim, dam aspek penggunaan dimana masing masing ada 

skor kriteria berikut tabel dalam pengisian skor ahli media tahap pertama  

a. Hasil validasi tahap 1 

1). Aspek Fisik 

Tabel 3. Penialian skor awal dan akhir aspek fisik  

 

No  

 Aspek yang dinilai Skor Penilaian Awal Ket Skor Penilaian Akhir  Ket  

1  2  3  4  1 2 3 4  

  A Fisik Video     

   1 Kapasitas video (800 

MB) 

  √      √  

  2 Durasi video (12,48 

dtk) 

 √   tambah 

gerakan  

  √  Sudah 

di 

revisi  

B Fisik Buku     

  1 Jenis kertas cover   √      √  

  2 Jenis kertas isi    √      √  

  3 Ukuran buku   √      √  

Jumlah   2 12   

Cukup 

Layak  

  3 16  

Layak  Total Skala  14 19 

Aspek Kriteria  20 20 

 

Dari hasil tabel diatas didapatkan perolehan skor untuk aspek fisik tahap validasi 

yang pertama yaitu 14 dari skor maksimal 20 dengan presentase 70% termasuk 

dalam kategori cukup layak namun ada beberapa revisi produk video dan di ajukan 

ke tahap validasi yang kedua. Revisimasukan atau saran adalah  penambahan atau 
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penggulangan gerakan. Untuk itu penulis merevisi dan siap diajukan validasi media 

tahap kedua . kenaikan presentase di tahap kedua yaitu dengan  presentase 

kelayakan 95% dari 19 skor yang didapat. 

2). Aspek Desain 

Tabel 4.Penialian skor awal dan akhir aspek desain  

 

No  

 Aspek yang dinilai Skor Penilaian Ket      Ket  

1 2 3 4  1 2 3 4  

A Desain Video    

1 Gambar pada video  √   Gambar 

terlalu 

jauh  

  √  Sudah di 

revisi  

2 Warna tuisan   √      √  

3 Ukuran & jenis 

tulisan (font) 

  √      √  

4 Tata letak tulisan 

& gambar 

 √   Kurang 

sinkron 

  √  Sudah di 

revisi  

5 Tata suara  √       √  

B Desain Buku     

1 Gambar buku  √   Gambar 

terlalu 

jauh 

   √ Sudah di 

revisi 

2 Warna tulisan   √      √  

3 Ukuran & jenis 

tulisan (font) 

  √      √  

4 Tata letak  √   Kurang 

sinkron 

  √  Sudah di 

revisi 

 Jumlah   10 12   

Cukup 

layak  

  9 24  

Layak  
Total Skala 22 33 

Aspek Kriteria 36 36 
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Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan di tahap 

kedua oleh validator ahli media dimana validasi tahap pertama aspek desin 

didapatkan skor 22 dari skor maksimal 36 dengan presentase kelayakan 61,1 %  

(cukup layak) dan di tahap pertama terdapat beberapa saran dan masukan 

diantaranya yang paling menonjol adalah padaa saat pengambilan gambar terlalu 

jauh dan sinkronisasi tata letak tulisan, warna, gambar untuk itu ditahap yang 

kedua validai ahli media aspek desin penulis merevisi tersebut. Hasil di tahap 

kedua validasi aspek desin didapatkan skor 24 dari skor maksimal 24 dengan 

presentase kelayakan 100% layak). 

3). Aspek Penggunaan  

Dari hasil aspek penggunaan diperoleh skor tahap pertama validasi ahli media 

18 dari skor masimal 24 dengan presentase kelayakan 75 % (cukup layak). 

Masukan dan sran yang paling menonjol yang diberikan validator adalah gambar 

atau cover yang kurang mernarik dan tidak adan kaitanya dengan sepakbola maka 

dari itu di tahap kedua validasi aspek penggunaan peneliti merevisi cover tersebut 

dengan foto para patlit atau siswa yang melakukan praktek tersebut. Tahap kedua 

validasi ahli media aspek penggunaan peneliti revision terkait cover dan hasilnya 

begitu signifikan dengan skor yang didapat adalah 24 dari 24 skor maksimal 

dengan presentase 100% kategori kelayakan (layak). Berikut tabel penilaian dari 

ahli media aspek penggunaaan. 
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Tabel 5. Penialian skor awal dan akhir aspek penggunaan  

 
 

No  

 Aspek yang dinilai Skor Penilaian 

Awal 

Ket  Skor Penilaian Akhir  Ket  

1 2 3 4  1 2 3 4  

A         Video      √  

1 Media belajar teknik 

lanjutan sepak bola 

   √     √  

2 Proses belajar lebih 

menyenangkan 

   √     √  

3 Menarik untuk di 

pelajari 

√    Cover 

kuran

g 

   √ Sudah di 

revisi  

4 Jmeningkatkan 

improvisasi & motivasi 

  √      √  

B         Buku            

1 Membantu 

meningkatkan teknik 

lanjutan sepak bola 

  √      √  

 2 Mempermudah belajar di 

rumah 

  √      √  

 Jumlah  1  9 8  

Cuku

p 

layak  

   24  

Layak  Total Skala 18 24 

Aspek Kriteria 24 24 

  

C.  Hasil Uji Coba 

1. Uji Skala Kecil  

Uji coba skala kecil merupakan tindak lanjut dari penelitian ini yang berfungsi 

sebagai pengujian produk buku dan video teknik lanjutan sepak bola ku 13-14 

tahun serta mendapatkan beberapa masukan dan saran. Subyek uji coba skala 

kecil ini adalah siswa SSB Gelora Muda kelompok umur 13-14 tahun. yang terdiri 

dari 6 orang. Dengan hasil sebagai berikut : 



39 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Skala Kecil 

 

No 

Soal 

Respond 1 Responden2 Responden3 Responden4 Responden5 Respon

6 

1 4 4 2 3 3 2 

2 4 4 2 4 3 2 

3 4 4 3 4 3 2 

4 4 3 2 4 3 2 

5 4 4 3 4 3 3 

6 4 3 2 4 3 3 

7 4 3 2 4 3 2 

8 3 4 2 3 3 2 

9 4 4 3 3 3 3 

10 4 4 3 4 3 2 

11 4 4 2 4 3 2 

12 4 4 3 4 3 2 

13 4 4 2 3 3 3 

£ 51 48 31 39 49 30 

 

Jadi hasil dari uji skala kecil diperoleh skor presentase adalah 79% 

(Layak). Dari salah satu responden memberikan saran atau masukan 

terkait musik di video yang kurang pas, maka peneliti akan merevisi 

video untuk perbaikan ke tahap uji skala besar. 
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2. Uji Skala Besar 

Uji coba skala besar besar dilaksanakan setelah melakukan perbaikan music di 

video berdasarkan masukan dari uji coba skala kecil. Uji coba skala besar 

dilakukan terhadap 14 siswa SSB Gelora Muda. Dengan hasil sebagai berikut :  

Tabel 7. Hasil Uji Skala Besar 

 

No 

Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

7 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 

8 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 

9 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 

10 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 

12 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 

13 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 

Jumlah 43 40 40 44 40 40 40 50 40 48 43 40 49 43 
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Tabel 8. Kategori Kelayakan Menurut Arikunto (1993:210)  

        Skor dalam Presentase         Kategori Kelayakan 

                  < 40 %   Tidak Baik / Tidak Layak 

           40 % -55 %   Kurang Baik / Kurang Layak 

           56 % - 75 %   Cukup Baik / Cukup Layak 

           76 % - 100 %   Baik / Layak 

Jumlah perolehan nilai bedasarkan penilaian responden adalah 43, 40, 

40, 44, 40, 40, 40, 50, 40, 48, 43, 40, 49, dan 43, maka bila dilihat pada tabel 

tersebut berada pada rentang presentase 82%, 765%, 76%, 84%, 78%, 78%, 

78%, 96%, 78%, 94%, 84%, 78%, 94%, dan 84% . jadi rerata presentase yang 

di peroleh 82% (Layak) dari uji skala besar. 

Saran dan masukan setelah uji coba skala kecil pada sisswa SSB Gelora Muda. 

Tabel 9.Saran dan Masukan Responden 

Menurut responden Saran untuk buku dan video 

- Tito Kurniawan - buku dan video cocok dan 

oke 

 

3. Uji Efektivitas  

Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui keelayakan produk tersebut. 

Uji efektivitas dilaksanakan setelah merevisi produk uji skala besar dan uji coba 
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skala besar. Uji efektivitas dilakukan terhadap 18 siswa SSB Triple‟S dan 2 

pelatih. Dengan hasil sebagai berikut :  

Tabel 10.  Hasil Uji Efektivitas 

 

No   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 

6 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

7 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 

12 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

£ 35 39 41 39 40 41 39 41 45  49 45 47 41 39 37 52 51 51 51 51 

 

Jumlah perolehan nilai bedasarkan penilaian responden adalah 35, 39, 

41, 39, 40, 41, 39, 41, 45, 49, 45, 47, 41, 39, 37, 52, 51, 51, 51, dan  51, , maka 

bila dilihat pada tabel tersebut berada pada rentang presentase 67%, 75%, 78%, 

75%, 76%, 78%, 75%, 78%, 86%, 94%, 86%, 90%, 78%, 75%, 71%, 100%, 

98%, 98%, 98%, dan 98%  jadi rerata presentase yang di peroleh 85% (Layak) 

dari uji efektivitas. 

 



43 

 

D. Kajian Produk Akhir 

   Halaman awal atau tampilan pada buku dan video teknik lanjutan sepak 

bola ku 13-14 tahun adalah foto dari model siswa SSO Real Madrid UNY yang 

melakukan teknik-teknik lanjutan sepak bola. Halaman selanjutnya yang 

berurutan teknik lanjutan passing, teknik lanjutan control, teknik lanjutan 

dribbling, teknik lanjutan shooting dan teknik lanjutan heading. Untuk video 

berbeda dengan adanya tampilan layar hitam di depan dengan tulisan teknik 

lanjutan sepak bola untuk ku 13-14 tahun dan logo UNY dilanjutkan pengantar 

rekaman dari sang penulis. Selanjutya adalah telnik-teknik seperti yang ada di 

buku. 

1. Produk Akhir 

Video Halaman Depan 

 

Gambar 8. Tampilan Video 
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Cover Buku 

 

Gambar 9. Cover Depan Buku 

Biografi Buku 

 

 

Gambar 10.  Tampilan Biografi 
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Cover Dribbling 

 

Gambar 11. Materi dribbling 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Buku Teknik Lanjutan 

Sepak Bola Usia 13-14 Tahun, berikut ini dirumuskan beberapa simpulan tentang 

produk yang didasarkan pada rumusan masalah dan pertanyaan penelitian: 

1. Pembuatan produk diawali dengan tahap observasi dan wawancara di 

SSB Gelora Muda Sleman. Perancangan produk dimulai dengan membuat 

rancangan di beberapa buku biasa, setelah itu proses editing gambar di 

buku melalui Adobe Photoshop,spesifikasi produk dengan ukuran 148 x 

210 mm dengan jumlah halaman 65, bahan untuk cover depan yaitu Ivory 

210 grdan isi menggunakan matte paper 120 gr dan untuk video di edit 

melalui adobe premiere pro dengan lama durasi 15 menit. 

2. Tingkat Kelayakan Teknik Lanjutan Sepak Bola Usia 13-14 Tahun ini 

berdasarkan ahli materi sebesar 93,18 %, dan ahli media sebesar 95% , uji 

skala kecil sebesar 79 % , skala besar 82%, dan uji efektivitas 85%. 

 Secara keseluruhan media buku dan video teknik lanjutan sepak bola 

untuk usia 13-14 tahun ini layak digunakan setelah dilakukan dua tahap uji 

coba. Dan uji efektivitas. Penelitian pengembangan ini dapat di guanakan 

referensi oleh atlet yang ingin mempelajari teknik lanjutan sepak bola. 
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B.  Saran Pemanfaatan Produk 

 Ada beberapa saran dari pemanfaatan produk yaitu, sebagai berikut: 

Bagi  SSB dan Sekolah 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas motode-motode dalam melatih 

sepak bola. 

2. Manfaat buku dan video yang mudah dipelajari dan langsung di latihkan di 

lapangan. 

2. Menambah variasi latihan teknik . 

Bagi wali murid  

a. Diharapkan orangtua bukan hanya sekedar tahu tentang sepak bola tapi 

juga lebih mendalami dan mendidik anak anaknya yang mau atau 

berkeinginan untuk bermain sepak bola. 

b. Membantu membelajari anak di rumah. 

Bagi Anak  

a. Dapat memberikan pengetahuan yang luas melalui buku dan video 

yang akan dipelajari. 

b. Membuat anak lebih kreatif dan mempunyai improvisasi untuk 

melakukan teknik-teknik lanjutan yang sudah di variasi. 

c. Dapat di pelajari di luar jam latihan. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penyebarluasan produk lebih lanjut ke sasaran lebih luas, peneliti 

memberikan diseminasi secara tidak langsung melalui youtube berupa video 
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dengan judul Teknik Lanjutan Sepakbola U13th Real Madrid UNY dan link 

https://www.youtube.com/watch?v=6XCdpGkAWXQ 

 

Gambar 12. Youtube teknik lanjutan 
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Lampiran 1. Surat Pengajuan Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

Lampiran 3. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi dan Media  
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Validasi Ahli 
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Lampiran 6. Angket Penilaian Ahli Materi Tahap 1 
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Lampiran 7. Angket Penilaian Ahli Materi Tahap 2 
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Lampiran 8. Angket Penilaian Ahli Media 1 
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Lampiran 9. Angket Penilaian Ahli Media 2 
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Lampiran 10. Saran dan Komentar Kelompok Kecil  
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Lampiran 11. Angket Kelompok Besar 

 
 



71 

 

 
 



72 

 

 
 

 



73 

 

Lampiran 12. Angket uji efektivitas 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

 
 



75 

 

Lampiran 13. Dokumentasi  

 

  

Gambar 1. Uji skala kecil 

 

  
Gambar 2 Uji skala besar 

 

  
Gambar 3. Uji efektivitas 
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Lampiran 14. Lembar Konsultasi 

 

 


